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ABSTRACT 

Based on the Indonesian Ministry of Health in 2013 that the adolescent reproductive health 
program was integrated into the Adolescent Health Program in Indonesia. Since 2003 the 
Ministry of Health has developed a health service model called the Adolescent Care Health 
Service (PKPR). During menstruation the risk of infection is higher than when not 
menstruating because during menstruation, the cervix opens to allow blood to leave the body. 
This can be a pathway for bacteria to get back into the uterus and pelvic cavity. In addition, 
vaginal pH is also less acidic during menstruation which allows yeast infections to occur 
(House, 2012) in Yusfarani (2016). This community service aims to increase knowledge and 
skills about personal menstrual hygiene. The targets in this community service activity were 34 
grade 5 and 6 grade girls at SD Negeri Pamitran, Cirebon City. 
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ABSTRAK 
Berdasarkan Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2013 bahwa program kesehatan 
reproduksi remaja diintegrasikan dalam Program Kesehatan Remaja di Indonesia. Sejak 
tahun 2003 Kementerian Kesehatan telah mengembangkan model pelayanan kesehatan 
yang disebut dengan Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR). Pada saat menstruasi 
risiko terkena infeksi lebih tinggi dari pada saat tidak menstruasi karena pada saat 
menstruasi, leher Rahim terbuka untuk memungkinkan darah keluar dari tubuh. Hal 
tersebut dapat menjadi jalur bagi bakteri untuk kembali ke dalam Rahim dan rongga 
panggul. Selain itu, PH vagina juga kurang asam pada saat menstruasi memungkinkan 
terjadinya infeksi jamur (House, 2012) dalam Yusfarani (2016). Pengabdian masyarakat 
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tentang personal 
hygiene menstruasi. Adapun sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 
remaja putri kelas 5 dan kelas 6 sebanyak 34 orang di SD Negeri Pamitran Kota 
Cirebon. 
 
Kata kunci: edukasi kesehatan, personal hygiene, remaja 
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PENDAHULUAN 
Menurut Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2013 bahwa program kesehatan reproduksi 

remaja diintegrasikan dalam Program Kesehatan Remaja di Indonesia. Sejak tahun 2003, 

Kementerian Kesehatan telah mengembangkan model pelayanan kesehatan yang disebut dengan 

Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR). Ciri khas pelayanan kesehatan peduli remaja adalah 

pelayanan konseling dan peningkatan kemampuan remaja dalam menerapkan Pendidikan dan 

Keterampilan Hidup Sehat (PKHS). 

PKPR dapat terlaksana dengan optimal bila membentuk jejaring dan terintegrasi dengan 

lintas program, lintas sektor, organisasi swasta, dan LSM terkait kesehatan remaja. Pelayanan 

Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) dapat dilaksanakan dalam gedung fasilitas kesehatan dan diluar 

gedung fasilitas kesehatan. PKPR dapat dilaksanakan di puskesmas, rumah sakit, sekolah, karang 

taruna, atau tempat-tempat lain dimana remaja berkumpul. Mengingat sekolah adalah sebagai 

lembaga pendidikan utama bagi remaja maka PKPR sangat potensial untuk dilakukan di sekolah. 

Menurut Pudiastusi (2012) dalam Yusfarani (2016) Kesehatan reproduksi remaja juga 

mendiskusikan hal-hal yang berhubungan dengan menstruasi. Pada saat menstruasi risiko terkena 

infeksi lebih tinggi dari pada saat tidak menstruasi karena pada saat menstruasi, leher rahim 

terbuka untuk memungkinkan darah keluar dari tubuh. Hal tersebut dapat menjadi jalur bagi 

bakteri untuk kembali ke dalam rahim dan rongga panggul. Selain itu, pH vagina juga kurang 

asam pada saat menstruasi memungkinkan terjadinya infeksi jamur (House, 2012) dalam 

Yusfarani (2016). Oleh karena itu kebersihan saat menstruasi perlu di perhatikan dengan baik. 

Angka kejadian kanker serviks merupakan penyakit kanker dengan prevalensi tertinggi di 

Indonesia pada tahun 2013, yaitu kanker serviks sebesar 0,8 %. Di Indonesia setiap tahunnya 

8.000 perempuan meninggal dunia karena menderita kanker serviks. Sebuah fakta yang 

menakutkan, ini artinya hampir tiap jam, seorang perempuan Indonesia meninggal dunia karena 

digerogoti kanker serviks. Sering kali kanker serviks menyerang dan membunuh perempuan pada 

usia produktif yakni usia 30-50 tahun, namun dapat muncul pula pada perempuan dengan usia 

yang lebih muda (Kementerian kesehatan RI, 2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari dkk (2012) menyatakan bahwa semakin baik 

pengetahuan yang dimiliki oleh remaja putri tentang personal hygiene maka tindakan pencegahan 

keputihan pada remaja putri juga akan semakin baik. Sebaliknya jika remaja putri kurang memiliki 

pengetahuan tentang personal hygiene maka tindakan pencegahan keputihan juga berlangsung 

kurang baik. Banyak gangguan kesehatan yang diderita seseorang karena tidak terpeliharanya 

kebersihan perseorangan dengan baik. 

Maharani (2018) dalam penelitiannya memaparkan bahwa Perilaku personal hygiene remaja 

putri saat menstruasi yang tidak baik sebanyak 117 (79,1%), remaja putri dengan pengetahuan 

rendah tentang personal hygiene saat menstruasi sebanyak 87 responden (58,8%), remaja putri 

dengan sikap negatif terhadap perilaku personal hygiene sebanyak 107 responden (72.3%), remaja 

putri dengan sumber informasi yang tidak ada sebanyak 96 (64,9%). 

Promosi kesehatan di sekolah ditambah dengan metode promosi yang tepat dalam 

pelaksanaan dan penerapan merupakan langkah yang strategis dalam meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat. Hal ini di dasari pemikiran bahwa sekolah merupakan lembaga yang 

didirikan untuk membina dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik fisik, mental, 

maupun spiritual (Pratama, 2014). 
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METODE 
Persiapan 

Langkah awal yang telah dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat adalah 

mempersiapkan izin kegiatan pengabdian masyarakat kepada pihak SD Negeri Pamitran Kota 

Cirebon. Surat izin ditujukan kepada Kepala SD Negeri Pamitran Kota Cirebon dan Kepala Dinas 

Pendidikan Kota Cirebon. 

Langkah selanjutnya adalah melakukan identifikasi masalah yang kemungkinan ada di SD 

Negeri Pamitran Kota Cirebon. Berdasarkan hasil studi pendahuluan didapatkan masih kurangnya 

pengetahuan remaja putri baik yang sudah menstruasi maupun yang belum menstruasi serta 

sudah duduk dikelas 5 dan 6. 

Yang menjadi bahan kajian lainnya oleh tim pengabdian masyarakat adalah dengan 

menggali upaya yang sudah dilakukan Puskesmas PONED Pamitran Kota Cirebon kepada remaja 

putri baik yang sudah menstruasi maupun yang belum menstruasi serta sudah duduk dikelas 5 

dan 6 SD Negeri Pamitran Kota Cirebon. Upaya yang sudah dilakukan adalah pemberian 

informasi mengenai menstruasi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka tim pengabdian kepada masyarakat mengusulkan untuk 

dapat melaksanakan kegiatan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan personal hygiene 

menstruasi dengan promosi kesehatan menggunakan video animasi dan praktik pengelolaan 

kebersihan menstruasi. 

 

Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini adalah dengan cara tatap muka, demonstrasi / 

praktik tentang personal hygiene menstruasi. Sasaran terdiri dari 34 orang remaja putri baik yang 

sudah menstruasi maupun yang belum menstruasi serta sudah duduk dikelas 5 dan 6 kelas 6 SD 

Negeri Pamitran Kota Cirebon. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini terlaksana selama 1 hari dalam 1 kali pertemuan, sesuai 

dengan kesepakatan dan izin yang diberikan sehubungan dengan adanya bencana non- alam 

(Covid19) dengan mitra kerja dan bertempat di SD Negeri Pamitran Kota Cirebon. Penyampaian 

materi menggunakan media video animasi dan demonstrasi. 

Diakhir kegiatan dapat diketahui bahwa sebagian besar terdapat peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan remaja putri baik yang sudah menstruasi maupun yang belum menstruasi serta 

sudah duduk dikelas 5 dan 6 . Saat pengisian kuesioner tentunya dijelaskan kepada remaja putri 

bahwa kuesioner tersebut bukan sebagai ujian tetapi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

remaja putri terhadap materi yang telah diberikan. 

Dibawah ini adalah Jadwal pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di SD Negeri 

Pamitran Kota Cirebon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari kegiatan pengabdian masyarakat yang sudah dilaksanakan, maka hasil yang dicapai 

adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan kriteria sumber informasi, remaja putri mendapatkan informasi tentang 

menstruasi dari keluarga dan petugas kesehatan sebagai berikut : 
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Tabel 1 . Sumber Informasi tentang Personal Hygiene Menstruasi Remaja Putri 

 
Berdasarkan kriteria sumber media untuk menyampaikan informasi tentang personal 

hygiene menstruasi adalah melalui video dan leaflet. Sebagai berikut : 

Tabel 2. Sumber Media tentang Personal Hygiene Menstruasi Remaja Putri 

 
 

Setelah pemberian promosi kesehatan dengan menggunakan video animasi maka dapat 

diketahui bahwa remaja putri baik yang sudah menstruasi maupun yang belum menstruasi serta 

sudah duduk dikelas 5 dan 6 SD Negeri Pamitran Kota Cirebon, sebagian besar remaja putri telah 

mengetahui tentang personal hygiene menstruasi dan mampu mendemonstrasikan cara personal 

hygiene. Terdapat peningkatan pengetahuan remaja putri, untuk kelas 5 rerata pretest ialah 58,75 

meningkat menjadi 77,50. Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Pre-Post Test Pengetahuan Personal Hygiene Menstruasi Remaja Putri Kelas 5 

 
Peningkatan pengetahuan tentang personal hygiene menstruasi juga terjadi pada kelompok 

kelas 6 dari awal rerata pre-test 68,3 menjadi 85,6 data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. Pre-Post Test Pengetahuan Personal Hygiene Menstruasi Remaja Putri Kelas 6 

 
 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian edukasi pada remaja putri tentang 

personal hygiene mentruasi memiliki dampak pada peningkatan pengetahuan baik di kelompok 

kelas 5 maupun kelas 6. 

Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni kepada masyarakat. Kegiatan tersebut harus mampu memberikan suatu nilai 

tambah bagi masyarakat, baik dalam kegiatan ekonomi, kebijakan, dan perubahan perilaku 

(sosial). Uraikan bahwa kegiatan pengabdian telah mampu memberi perubahan bagi 

individu/masyarakat maupun institusi baik jangka pendek maupun jangka panjang 

 
SIMPULAN 

Sebagian besar remaja putri kelas 5 dan 6 di SD Negeri Pamitran Kota Cirebon telah 

mengetahui dan mampu mendemonstrasikan tentang keterampilan personal hygiene menstruasi. 

Saran: Lebih meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi remaja baik melalui 

leaflet maupun poster dan dapat melakukan kolaborasi dengan pihak Puskesmas PONED 

Pamitran Kota Cirebon. Dapat memberikan penyuluhan tentang personal hygiene menstruasi 

secara berkesinambungan dalam setiap kegiatan keputrian yang dilaksanakan di 

sekolah.Simpulan harus mengindikasi secara jelas hasil-hasil yang diperoleh, kelebihan dan 

kekurangannya, serta kemungkinan pengembangan selanjutnya 
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